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ABSTRAK 

 

 

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah suatu gangguan pada 
pembuluh darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi, yang dibawa oleh 
darah, terhambat sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkan.. Hipertensi erat 
kaitannya dengan pola makan yang salah. Hipertensi sering ditemukan di 

masyarakat dengan konsumsi lemak berlebih terutama lemak jenuh yang berasal 
dari hewani seperti daging-dagingan kususnya daging merah. Tujuan dari penelitian 
untuk mengetahui hubungan, tingkat konsumsi lemak hewani dengan kejadian 
hipertensi di Desa Banjarangkan, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten 

Klungkung. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan 
rancangan cross sectional. Sampelpenelitian berusia 38 - 55 tahun sebanyak 63 
orang yang diambil secara proporsional random sampling. Data yang dikumpulkan 
meliputi data, identitas sampel,  tingkat konsumsi lemak hewani, dan tekanan darah. 

Data diolah dan dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian 
menemukan sebanyak42,9 % mengalami hipertensi. Yang didapatkan dari kejadian 
hipertensi yaitu dari 63 sampel yang telah diteliti, dari 36 sampel dengan status 
tekanan darah normal, sebagian besar tingkat konsumsi lemak hewani sampel 
kurang yaitu sebanyak 23 sampel  (63,9%). Pada 27  sampel dengan status 

hipertensi seluruhnya (100,0%) tingkat konsumsi lemak hewani sampel tersebut 
tinggi. Dari uji koralasi product moment pearson yang dilakukan diperoleh nilai  
p=0,001 yang artinya pada taraf signifikan 5%  ada hubungan tingkat konsumsi 
lemak hewani dengan kejadian hipertensi. 

 

 

Kata kunci : Kejadian hipertensi, Tingkat konsumsi lemak hewani 

 

 

 

 

 



vii 

 

THE RELATIONSHIP OF ANIMAL FAT CONSUMPTION LEVEL WITH 

THE EVENT OF HYPERTENSION IN BANJARANGKAN VILLAGE, 

BANJARANGKAN DISTRICT, KLUNGKUNG DISTRICT 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Hypertension or high blood pressure disease is a disorder in the blood vessels that 
results in the supply of oxygen and nutrients, which are carried by the blood, being 
blocked to the body tissues that need it. Hypertension is closely related to the wrong 

diet. Hypertension is often found in people who consume excess fat, especially 
saturated fat from animal sources such as meat, especially red meat. The purpose 
of the study was to determine the relationship between the level of consumption of 
animal fat and the incidence of hypertension in Banjarangkan Village, 

Banjarangkan District, Klungkung Regency. The type of research used is 
observational with a cross sectional design. The research sample aged 38 - 55 years 
was 63 people who were taken by proportional random sampling. The data collected 
includes data, sample identity, level of consumption of animal fat, and blood 

pressure. Data were processed and analyzed by univariate and bivariate. The results 
of the study found that 42.9% had hypertension. What is obtained from the 
incidence of hypertension is from 63 samples that have been studied, from 36 
samples with normal blood pressure status, most of the levels of consumption of 

animal fat in the sample are less, namely as many as 23 samples (63.9%). In all 27 
samples with hypertension status (100.0%) the level of consumption of animal fat 
in the sample was high. From the Pearson product moment correlation test, it was 
obtained that p value = 0.001 which means that at a significant level of 5% there is 

a relationship between the level of consumption of animal fat and the incidence of 
hypertension. 

 

 

Keywords: The incidence of hypertension, the level of consumption of animal fat 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di di Desa Banjarangkan, terdapat 

prevalensi hipertensi sebesar (42,9%) .Riskesdas tahun 2018 di Indonesia terdapat 

peningkatan prevalensi penderita hipertensi dari tahun 2013-2018, di tahun 2013 

prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengkuran penduduk usia ≥18 tahun sebesar 

25,8% menjadi 34,1% di tahun 2018 (Kemenkes, 2018).  Prevalensi hipertensi 

untuk di provinsi Bali adalah 29,1% (Riskesdas, 2017).   Ditinjau dari Profil Dinas 

Kesehatan Kabupaten Klungkung, prevalensi hipertensi yaitu 20,6% (Klungkung, 

2017). Hasil penelitian dari Zainuddin dan Yuniawati tentang hubungan asupan 

lemak dengan tekanan darah pada pegawai negri sipil di dinas kesehatan kota 

Surakarta yang menunjukkan ada hubungan signifikan antara asupan lemak dengan 

tekanan darah pada pegawai negri sipil di dinas kesehatan kota Surakarta. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat konsumsi lemak hewani 

dengan kejadian hipertensi di Desa Banjarangkan, Kecamatan Banjarangkan, 

Kabupaten Klungkung.  

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah suatu gangguan pada 

pembuluh darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi, yang dibawa oleh 

darah, terhambat sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkan. Hipertensi juga 

sering diartikan sebagai suatu keadaan dimana tekanan darah sistolik lebih dari 120 

mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 80 mmHg (Arif Muttaqin dalam Agustini, 

2020). Salah satu faktor terjadinya hipertensi adalah dari asupan makanan, faktor 
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makanan yang dianggap mempunyai peranan salah satunya adalah asupan lemak 

jenuh, lemak tak jenuh, dan protein.   

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan 

cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat dengan usia 38 - 55 

tahun sebanyak 63 orang yang diambil secara proporsional random sampling. Data 

yang dikumpulkan meliputi data, identitas sampel,  tingkat konsumsi Lemak 

Hewani, dan tekanan darah dan gambaran umum lokasi Desa Banjarangkan . Data 

diolah dan dianalisis secara univariat dan bivariate yang di analisis menggunakan 

uji koralasi product moment pearson.  

Dari 63 sampel yang diteliti, diperoleh data bahwa 36 sampel (57,1%) 

memiliki tekanan darah yang normal. Sisanya memiliki tekanan darah di atas 

normal ( hipertensi) sebesar 27 sampel (42,9%). Dilihat dari data konsumsi lemak 

hewani diperoleh rata rata konsumsi 90,5gram, dengan jumlah konsumsi lemak 

hewani terendah sebanyak 0 gram dan jumlah konsumsi lemak hewani tertinggi 

sebanyak 438 gram, dari rata rata angka kecukupan gizi menurut kategori umur 

yang di dapatkan yaitu sebanyak 58,3 gram. Sedangkan  tingkat konsumsi lemak 

hewani diperoleh data bahwa tingkat konsumsi lemak  hewani sampel dengan 

kategori tinggi sebanyak 29 sampel (46,0%), tingkat konsumsi lemak hewani 

sampel dengan kategori normal sebanyak 11 sampel (17,5%),  dan tingkat konsumsi 

lemak hewani sampel dengan kategori kurang sebanyak 23 sampel (36,5%). 

Dari penelitian yang telah dilakukan hasil yang didapatkan dari kejadian 

hipertensi yaitu pada 63 sampel yang telah diteliti, dari 36 sampel dengan status 

tekanan darah, sebagian besar tingkat konsumsi lemak hewani sampel kurang yaitu 

sebanyak 23 sampel  (63,9%). Pada 27 sampel dengan status hipertensi seluruhnya 

(100,0%) tingkat konsumsi lemak hewani sampel tersebut tinggi. Dari uji koralasi 

product moment pearson yang dilakukan diperoleh nilai  p=0,001 yang artinya pada 

taraf signifikan 5%  ada hubungan tingkat konsumsi lemak hewani dengan kejadian 

hipertensi. 

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

tingkat konsumsi lemak hewani dengan kejadian hipertensi di Desa Banjarangkan, 

Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung. Bagi masyarakat Desa 
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Banjarangkan, diperlukan adanya peningkatan pemahaman tentang bahaya 

hipertensi melalui edukasi yang berkala berupa penyuluhan kepada masyarakat 

Desa Banjarangkan, tetang perlunya menerapkan pola hidup yang sehat dengan gizi 

seimbang seperti mengurangi konsumsi lauk hewani yang berlebih seperti daging 

meningkatkan atau mengimbangi konsumsi daging dengan konsumsi serat dari 

sayur dan buah, dan meningkatkan aktivitas fisik agar terhindar dari hipertensi.  
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